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Abstrak

Pendidikan mempunyai peran penting untuk mengubah kebiasaan berprilaku peserta didik. Peserta
nantinya dapat belajar bagaimana proses untuk meningkatkan suatu perubahan ke arah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Pembelajaran yang menunjang kualitas siswa yaitu dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Permasalahan yang terjadi serta dihadapi oleh siswa di era kini adalah
mengenai Informasi tidak sesuai fakta yang meluas ke berbagai segi kehidupan seperti ekonomi,
politik, dan sosial budaya bahkan sampai menimbulkan masalah pada kedamaian bangsa. Tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Dalam Upaya Meningkatkan Sikap Kebhinekaan Global Pada
Materi PPKn Kelas X di SMA Negeri 2 Kotabumi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah quasi eksperimen atau eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik di SMA Negeri 2 Kotabumi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 76
responden yang terdiri dari 36 responden kelas eksperimen dan 36 responden kelas kontrol. Teknik
penghitungan data menggunakan bantuan SPSS versi 20. Berdasarkan hasil perhitungan uji
Independent Samples Test yang digunakan dalam penelitian ini dihasilkan bahwa adanya penguatan
sikap kebhinekaan global dengan diterapkannya cooperative learning pada materi PPKn kelas X di
SMA Negeri 2 Kotabumi yang berdasarkan uji N-Gain Score mempunyai efektifitas sebesar (55,59%
Jyang dapat dikategorikan cukup efektif. Penerapan model cooperative learning dilakukan mampu
memadukan pendekatan yang komunikatif, integratif, dan keterampilan proses, seperti Guru
memberikan pemahaman dan materi tentang kebhinekaan, lalu Peserta didik dibuat beberapa
kelompok yang kemudian masing-masing peserta didik mengerjakan soal dari materi yang sudah
dijelaskan, serta dapat berdiskusi bersama, score nilai benar terbanyak adalah pemenangnya dan
berhak mendapatkan reward. Sehingga pembelajaran ini mampu meningkatkan kerja sama, interaksi,
menghargai pendapat dan motivasi semangat dalam menjawab soal yang diberikan maka dari itu
impementasi sikap kebhinekaan dapat terbentuk di dalam kelompok maupun diluar kelompok
contohya lingkungan sekolah peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran penting untuk mengubah kebiasaan berprilaku peserta
didik. Peserta nantinya dapat belajar bagaimana proses untuk meningkatkan suatu perubahan
ke arah kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran yang menunjang kualitas siswa yaitu
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal ini dipengaruhi minat,
perhatian, motivasi, aktivitas siswa dan cara berprilaku. Jika dilihat dari faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari lingkungan, teman, keluarga, dan model pembelajaran.
Keberagaman banyak ditemukan di sekolah. Banyaknya Keberagaman yang timbul ini
dikarenakan dari adanya lingkungan sekitar sekolah yang sebagian besar adalah wilayah
transmigrasi antar pulau, ini semua dilihat melalui hasil observasi di sekitar sekolah SMAN 2
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Kotabumi ini, contohnya terdapat berbagai suku yaitu ada suku Jawa, Bugis, Lampung,
Palembang, Ogan, Bali, Batak, Sunda dan Chinise, selain itu juga dilihat dari keberagaman
agama yang ada di SMAN 2 Kotabumi yaitu ada Islam, kristen, katolik, Hindu dan Buddha.
Tidak dapat di pungkiri bahwa dengan adanya Banyak keberagaman yang ada di SMAN 2 ini
bukan menjadikan alasan untuk menjadikan keutuhan persatuan dan kesatuan melainkan
adanya beberapa konflik yang timbul dari adanya keberagaman tersebut. Banyak dari peserta
didik yang belum bisa memaknai perbedaan keberagaman.

Beberapa contoh dari faktor yang mempengaruhi menghambat adanya persatuan
kebhinekaan global yaitu dengan adanya masyarakat yang heterogen, kurangnya tolerasi,
kurangnya semangat kerja sama team dalam pembelajaran kelompok, banyaknya perbedaan
pendapat, siswa lebih memilih menjalankan kepentingan pribadi dibanding kepentingan
bersama di dalam kelompok, di dalam kelas kegiatan piketpun dilakukan hanya orang orang
yang sama teman-teman yang mendapat tugas piket lainnya malah tidak membantu dalam
melaksanakan tugas piket, komunikasi yang terjalin satu dengan yang lain antar peserta didik
kurang baik. Permasalahan yang terjadi serta dihadapi oleh siswa di era kini adalah mengenai
Informasi tidak sesuai fakta yang meluas ke berbagai segi kehidupan seperti ekonomi, politik,
dan sosial budaya bahkan sampai menimbulkan masalah pada kedamaian bangsa. Pada
masyarakat di era kini, globalisasi dan modernisasi memiliki arti menyinggung tentang
kebudayaan, masyarakat dan peserta didik belum sepenuhnya siap masuk dalam arus
globalisasi ini maka yang terjadi yaitu mulai tergerusnya sikap dan moral peserta didik yang
merupakan aset penting dari jati diri bangsa.

Satu indikasi yang mepengaruhi yaitu gaya hidup dan fashion yang kurang
mencerminkan nilai luhur bangsa. Perubahan gaya hidup generasi muda saat ini, dipandang
tidak mencerminkan dengan karakter Pancasila. Dampaknya menimbulkan permasalahan di
kebhinekaan hingga sosiokultural yang membuat perubahan demografi, sosioeko-nomi, serta
kesadaran akan etika, privasi, dan kesehatan. Pembelajaran dari tema Bhineka Tunggal Ika
bisa di temukan pada pembelajaran PPKn. Peserta didik akan di berikan pemahaman akan
adanya persatuan dan kesatuan dari semboyan Bhineka Tunggal Ika yang berbeda-beda tetapi
tetap satu, peserta didik berhak mengimplementasikan betapa pentingnya keberagaman yang
ada di Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Maka pembelajaran di kelas ini harus
mempengaruhi sikap yang di timbulkan diluar lingkungan sekolah maupun di dalam sekolah
terutama di dalam kelas. Pemahaman dari pembajaran tentang Bhineka Tunggal lka dan
Kebhinekaan Global sangat berhubungan karena sama-sama memahami akan pentingnya
keberagaman dan bagaimana semestinya kita dapat menghargai itu semua sebagai peserta
didik. Sikap ditentukan dimana kita belajar dari teori yang diberikan di sekolah.

Pembelajaran yang cocok digunakan yaitu melalui mata pelajaran PPKn karena
pembelajaran ini mengajarkan tentang moral dan karakter anak.Selain pembelajaran dari
teori yang diberikan di mata pelajaran PPKn. Kebiasan baik yang dapat diterapkan dari
beberapa contoh yang di ajarkan dari kebhinekaan global akan memunculkan peserta didik
yang berprilaku postif dilingkungan sekitarnya dan dalam aktivitasnya guru yang berperan
penting. Model pembelajaran Cooperative Learning ini dapat mengembangkan nilai nilai sikap
kebhinekaan. Pemilihan pembelajaran Cooperative Learning menentukan adanya metode,
strategi, pendekatan serta teknik dalam mengajar itulah hal utama untuk mencari tau apakah
pembelajaran Cooperative Learning ini berhubungan dengan sikap kebhinekaan global di
SMAN 2 Kotabumi. Salah satu tipe pembelajaran Cooperative Learning yang saya gunakan
adalah STAD (Student Team Achievement Division) dimana model pembelajaran ini
mengajarkan pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa untuk bekerja sama secara
kolaboratif dalam mencapai tujuan di dalam pembelajaran Menurut Muslimin Ibrahim dkk
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(2000:20) penerapan model Student Team Achievement (STAD) ini dengan cara “siswa dalam
suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap kelompok
haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah”. Di harapkan siswa dapat berperan aktif di dalam
kelompok belajar di dalam kelas. Sehingga, penelitian ini akan memberikan uraian mengenai
deskripsi dan mengetahui penerapan model pembelajaran Cooperative Learning terhadap
penguatan sikap kebhinekaan global di SMAN 2 Kotabumi dalam pembelajaran PPKn.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode quasi eksperiment. Dengan lokasi penelitian di SMAN 2 Kotabumi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran Cooperative dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif
kontruktivis.Hal ini terlihat pada salah satu teori Vigotsky yaitu penekanan pada hakikat Sosio
kultural dari pembelajaran Vigotsky yakni bahwa fase mental yang lebih tinggi pada
umumnya muncul pada percakapan atau kerjasama antara individu sebelum fungsi mental
yang lebih tinggi terserap pada individu tersebut.Implikasi dari teori Vigotsky
dikehendakinya susunan kelas berbentuk kooperatif (Amri dan Ahmadi,2010). Dengan
terdapat lima unsur yakni, Positive Inteerdependence (saling ketergantungan positif),
Personal Responsibility (Tanggung Jawab Perseorangan), Face to face promotive interaction
(interaksi promotif/interaksi tatap muka), Participation Communication (partisipasi dan
komunikasi), dan evaluasi proses kelompok. Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 2
Kotabumi merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMA di Kotabumi, Kec.
Kotabumi Utara, Kab. Lampung Utara. SMA Negeri 2 Kotabumi yang beralamatkan di Jl. Raya
Prokimal km No.15, Sawo Jajar dengan kode pos 34554. SMA Negeri 2 Kotabumi didirikan
1965. SMA ini memiliki 9 ruang kelas X, 9 ruang kelas XI, dan 9 ruang kelas XII. SMA Negeri 2
Kotabumi sudah terakreditasi A.

Setelah melakukan pengumpulan data dengan soal pilihan ganda, kemudian dibuat
distribusi soal pilihan ganda dengan indikator yang berkaitan Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Learning dalam Meningkatkan sikap kebhinekaan Pada Materi Kelas X PPKn di
SMA Negeri 2 Kotabumi. Adapun soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan
ganda dengan jawaban yang telah disediakan oleh peneliti, sehingga responden hanya
memilih salah satu alternative jawaban dengan masing- masing jawaban a, b, ¢, d atau e.
Alternatif pemberian skor 5 apabila jawaban benar, dan skor 0 apabila jawaban salah.
Berdasarkan hasil data, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat diketahui dari perbedaan hasil nilai pretest
dan posttest kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Coopeative Learning
tipe STAD dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Konvensional. Pada saat
penelitian berlangsung yaitu pada tanggal 23 juni 2023 sampai 21 agustus 2023 proses
kegiatan pembelajaran di SMAN Negeri 2 Kotabumi dilaksanakan dengan secara tatap muka
di ruang kelas.

Penggunaan Kurikulum terbaru yang saat ini yaitu Kurikulum Merdeka. Dimana pada
kurikulum ini mewadahi peningkatan profil siswa supaya kehidupannya memiliki jiwa dan
nilai-nilai yang termaktub dalam sila Pancasila. Kurikulum Merdeka tetap menitikberatkan
pada penguatan karakter dan keterampilan 4C (kreatif, kritis, komunikasi dan kolaborasi)
yaitu dengan adanya profil pelajar Pancasila (Rosmana et al, 2022) memuat enam
kompetensi yang diartikan sebagai dimensi kunci, dimensi tersebut yaitu 1) Beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2) Berkebinekaan global; 3)
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Gotong royong; 4) Mandiri; 5) Bernalar kritis; 6) Kreatif (Ristek, 2021). Menurut Setyowati et
al. (2022) munculnya enam dimensi kunci ini berkaitan dengan profil pelajar. Mulai dengan
urgensi sikap kebhinekaan global yang menurun faktor yang mempengaruhi menghambat
adanya persatuan kebhinekaan global yaitu dengan adanya siswa yang membentuk geng atau
pilih-pilih teman, kurangnya tolerasi, kurangnya semangat kerja sama team dalam
pembelajaran kelompok, banyaknya perbedaan pendapat, siswa lebih memilih menjalankan
kepentingan pribadi dibanding kepentingan bersama di dalam kelompok, di dalam kelas
kurangnya tanggung jawab dalam melaksanakan tugas piket, komunikasi yang terjalin satu
dengan yang lain antar peserta didik kurang baik sehingga melihat mereka kurang berbaur
apatis,banyak kata-kata yang mengandung rasisme, siswa lebih ke individualis tidak peka jika
temannya mengalami kesulitan dalam pelajaran terutama mereka yang merasa tersaing
dengan teman teman di kelasnya, kurangnya juga sikap kedisiplinan peserta didik yaitu masih
saja peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah, budaya kebarat baratan atau ke korea-
korean mulai mucul dilingkungan sekolah sehingga budaya asing mudah terserap di peserta
didik di sekolah.

Melihat permasalahan di atas menjadi alasan dalam penelitian ini penulis untuk dapat
melaksanakan penelitian terkait dengan penerapan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe STAD dalam meningkatan Kebinekaan Global pada materi PPKn kelas X di
SMAN 2 Kotabumi. Pengambilan keputusan dan analisis data dilakukan untuk membuktikan
hipotesis pada penelitian ini didasarkan atas hasil nilai pretest dan posttest pada kelas
ekperimen dan kelas kontrol yang sebelumnya sudah disesuaikan dengan rubrik penilaian,
yakni ada atau tidaknya perbedaan hasil dari penerapan model pembelajaran Coperative
Learning tipe STAD pada materi PPKn kelas X di SMAN 2 Kotabumi. Selain itu, juga dilakukan
analisis untuk mengetahui seberapa kuat penerapan dari dari model Coperative Learning tipe
STAD pada materi PPKn kelas X di SMAN 2 Kotabumi. Berdasarkan hasil pengamatan
penerapan indikator kebinnekaan global mengenal dan menghargai budaya, berkat adanya
pembagian kelompok yang heterogen pada model pembelajaran Cooperative Learning tipe
STAD, peserta didik sudah menunjukan sikap belajar menyikapi toleransi dalam perbedaan
pendapat, tingkah laku, dan pola pikir antar sesama. Sudah mampu untuk mengenal dan
memakai produk dalam negeri sebagai wujud cinta produk dalam negeri. Peserta didik sudah
menunjukan sikap berani menyampaikan ide, pendapat, dan gagasannya kepada teman
kelompoknya tanpa merasa terdiskriminasi atau tertekan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Slavin (2009) yang mengemukakan bahwa metode Cooperative Learning tipe STAD
merupakan salah satu metode yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi antar
sesama peserta didik untuk saling memotivasi dan saling menguasai materi guna mencapai
prestasi maksimal (dalam Budi, Y.S., 2020).

Dalam lembar observasi peserta didik pada kelas kontrol yang dilakukan 2 kali
pertemuan terlihat bahwa sikap peserta didik krang memuaskan karena peserta didik
cederung untuk banyak memilih keinginannya sendiri contohnya bermalas-malasan ketika
guru menjelaskan dan masih banyak peserta didik yang kurang bersemangat peserta didik
dalam proses pembelajaran di kelas kontrol cenderung “sedang” pada pertemuan pertama
dan sikap pada pertemuan kedua mulai bisa membaik dan menghargai walaupun tidak
sepenuhnya. Sehingga dalam meningkatkan sikap kebhinekaan di kelas tidak tercapai dengan
baik dan kurang efektif. Setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan perlakuan yang
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian diperoleh data berupa hasil
nilai pretest dan nilai posttest yang kemudian dianalisis. Hasil analisis data penelitian yang
dibuktikan dengan bantuan SPSS versi 20 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah heterogen atau berbeda karena hasil nilai pretest
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dan postest cenderung homogen atau sama. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai uji
homogenitas sebesar 0,918 yang jika dibandingkan dengan nilai Sig. adalah 0,918 > 0,05.
Selain itu data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga terdistribusi
dengan normal. Sehingga dapat diputuskan jika kondisi atau kemampuan awal peserta didik
di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Setelah proses pembelajaran
dilaksanakan dengan penerapan model pembelajaran cooperative learning di kelas
eksperimen dan menggunakan model konvensional di kelas kontrol, menunjukkan bahwa
hasil akhir atau hasil posttest mengalami perbedaan. Perbedaan hasil belajar ditunjukkan oleh
nilai pretest rata- rata kelas eksperimen sebesar 60,14 dan rata -rata nilai posttest 75,89 dan
rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol adalah sebesar 53,61 dan rata-rata nilai posttest
60,14. Dari nilai rata-rata pretest dan posttest terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dapat disimpulkan pada penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning bahwa penerapan model ini memang mampu
meningkatkan adanya hasil belajar yang mampu meningkatkan sikap kebhinekaan peserta
didik yang terlihat jelas hasil penerapan model pembelajaran Cooperative Learning pada
kelas eksperimen meningkat lebih tinggi dari perbandingan nilai pretest dan posttest
dibanding peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol yang menggunakan
model konvensional.

Terdapat perbandingan yang sudah dianalisis berdasarkan perhitungan distribusi
frekuensi bahwa adanya peningkatan hasil nilai pretest dan posttest, dikuatkan dengan
perhitungan uji hipotesis untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe STAD pada kelas eksperimen dan perbedaan hasil nilai akhir dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji Independen sample t Test. Untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakuakan uji Independen Sample t Test. Hasil perhitungan pada uji tersebut
menghasilkan nilai t sebesar 6,706 sedangkan nilai t tabel adalah sebesar 1,995 yang berarti
bahwa nilai t hitung > nilai t tabel. Maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
diputuskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan atau nyata antara rata- rata hasil
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berarti menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil sikap kebhinekaanya antara kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional bagi peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Kotabumi.

Model pembelajaran Cooperative Learning merupakan salah satu strategi untuk
mengoptimalkan proses belajar mengajar di kelas dengan interaktif , dengan demikian sikap
kehinekaan pada peserta didik pun akan meningkat. Mereka dapat memahami secara
kontekstual mengenai isu kenegaraan yang ada secara kotekstual hal ini sejalan dengan
pendapat Hermi Yanzi dan Adha yang mengungkapkan “partisipasi dan keterlinatan
membantu generasi muda membangun hubungan dengan komunitas di mana mereka tinggal
dan menghargai kontribusi mereka dalam memecahkan masalah dalam Masyarakat (Yanzi
dan Adha, 2014). Kemudian untuk mengetahui seberapa besar hasil penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning dalam meningkatkan sikap kebhinekaan dilakukan
dengan uji N Gain Score. Pada uji tersebut dihasilkan nilai N-Gain kelas eksperimen adalah
sebesar 55,59% atau 55,6% yang termasuk dalam kriteria Cukup efektif dan nilai N-Gain kelas
kontrol sebesar 11,51% atau 11,5 yang termasuk dalam kriteria kurang efektif. Sisa nilai N-
Gain score 32,59% dipengaruhi oleh model pembelajaran lain. Selain itu dipengaruhi oleh
peran pendidik dalam memilih model pembelajaran yang diterapkan di kelas.

Bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning lebih efektif untuk
diterapkan dalam meningkatkan dan menanamkan adab sopan satun seseorang, sikap
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kebhinekaan dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
konvensional yang berarti kurang efektif untuk digunakan dalam dalam meningkatkan sikap
kebhinekaan. Pembelajaran konvesional lebih menekankan sikap mandiri yang bisa dilakukan
dengan sendiri, sedsngkan pembelajaran Cooperative Learning pembelajaran yang
membutuhkan pihak lain ikut berkontibusi dan berinteraksi dalam kelompok sehingga model
Cooperative Learning ini sangat cocok untuk melihat sikap kebhineekan ini lebih efektif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada setiap pertemuan, di kelas eksperimen
peserta didik dituntut untuk mampu menjalin komunikasi dan interaksi sosial yang baik
dengan sesama rekannya yang dilatar belakangi oleh perbedaan kebudayaan, peserta didik
dituntut untuk mampu menunjukan sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan
oleh karena itu dengan adanya banyak perbedaan mulai dari suku bangsa, kelompok etnis,
budaya, adat istiadat, bahasa dan agama, hal tersebut menumbuhkan sikap saling toleransi
dan menyadari tanggung jawab untuk menjaga persatuan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hermi Yanzi yang mengemukakan “Harus dibentuknya usaha guna mewujudkan kerukunan
yang dapat dilakukan dengan adanya dialog dan Kerjasama dengan prinsip kesetaraan,
kebersamaan, toleransi dan juga saling menghormati satu sama lain (Hermi Yanzi, 2016).
Toleransi tersebut bisa melalui materi dan motivasi dari pembelajaran PPKn dan Pelaksanaan
model pembelajaran Cooperative Learning kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotabumi
dapat dalam meningkatkan sikap kebhinekaan peserta didik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan instrumen berupa 25 butir soal pilihan ganda di mana
terdapat 20 soal valid dan 5 soal tidak valid. Kemudian 20 butir soal yang valid dibagikan
kepada 72 peserta didik kelas X sebagai responden. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dimana vaiabel yang diteliti berjumlah 2 variabel.

Pada penelitian Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning yaitu (X) dan
Dalam Meningkatkan sikap kebhinekaan global Pada Materi PPKn Kelas X di SMA Negeri 2
Kotabumi (Y). Hasil penelitian ini ditemukan bahwa sebenarnya model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD ini mampu memberi pembelajaran yang efektif pada
penungkatan sikap kebhinekaan yang baik pada peserta didik. Diketahui dari hasil penelitian
penerapan Cooperative Learning Tipe STAD ini bukan hanya mampu meningkatkan sikap
kebhinekaan saja namun memberikan pengaruh positif pada pemahaman peserta didik
mengenai kebhinekaan global khususnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan mengenai
penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD dalam meningkatkan sikap
kebhinekaan global pada materi PPKn kelas X di SMA Negeri 2 Kotabumi, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Learning memiliki pengaruh positif yang
signifikan dalam meningkatkan sikap Kebhinekaan Global pada materi PPKn kelas X dengan
materi Pancasila sub BAB Mencintai Produk Dalam Negeri dan Mempromosikan Budaya
Indonesia di SMA Negeri 2 Kotabumi. Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning
cukup efektif 55,59% sehingga penerapan model pembelajaran ini bisa digunakan dalam
meningkatkan sikap kebhinekaan global peserta didik karena penerapan yang dilakukan
dalam model ini mampu memadukan pendekatan yang komunikatif, integratif, dan
keterampilan proses seperti hal nya dibuat beberapa kelompok yang kemudian masing-
masing peserta didik mampu mengerjakan soal dari materi yang sudah dijelaskan, serta dapat
berdiskusi bersama, score nilai benar terbanyak adalah pemenangnya dan berhak
mendapatkan reward. Sehingga pembelajaran ini mampu meningkatkan kerja sama, interaksi,
menghargai pendapat dan motivasi semangat dalam menjawab soal yang diberikan maka dari
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itu impementasi sikap kebhinekaan dapat terbentuk di dalam kelompok peserta didik. Hasil
observasi sikap kebhinekaan global peserta didik dalam pembelajaran PPKn menunjukan
bahwa kelas eksperimen mendapatkan nilai 85,1% dengan kategori model pembelajaran tipe
STAD efektif untuk memunculkan dan menguatkan sikap kebhinekaan global dari
pembelajaran kelompok dan materi yang disampaikan , sedangkan kelas kontrol
mendapatkan nilai 63,5% dengan kategori penerapan model pembelajaran Konvensional
tidak memiliki penguatan akan sikap kebhinekaan. Berdasarkan hasil tersebut, model
pembelajaran Pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD meningkatkan sikap
kebhinekaan global peserta didik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
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